
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Meningkatkan Konsentrasi Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Pada Anak Usia 4-5 

Tahun Di TK Roudlotul Hidayah Pakis 
Oleh:

Dinda Dinianti Nurshanty (208620700009) 

Agus Salim, S.Pd. M.Psi

Progam Studi

Pendidikan Guru Anak Usia Dini 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

2024



2

Pendahuluan

• Konsentrasi merupakan salah satu kemampuan untuk mempertahankan 
fokus dalam jangka waktu yang lama juga bagian dari keterampilan yang 
paling penting untuk tetap dipelajari. Pemusatan tersebut tertuju pada bahan 
ajar yang diterima anak. Keberhasilan proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh konsentrasi, Ketika seseorang mengalami kesulitan 
berkonsentrasi maka proses pembelajaran yang terjadi menjadi tidak 
optimal.

• Maka dapat disimpulkan bahwa indikator konsentrasi anak usia dini adalah 
anak mampu fokus dan memperhatikan guru saat pembelajaran serta 
merespon dengan memberikan gagasan berupa tanya jawab secara aktif pada 
pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 
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Pendahuluan
• Gangguan konsentrasi yang dialami di TK Roudlotul Hidayah Pakis dapat diselesaikan 

dengan cara bercerita menggunakan media boneka tangan. Solusi penggunaan metode 
bercerita dengan media boneka tangan dapat meningkatkan motivasi belajar anak sehingga 
dapat meningkatkan konsentrasi, karena anak terlibat secara langsung dalam pembelajaran 
dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.

• Adapun keunggulan dan manfaat dari metode bercerita menggunakan media boneka tangan 
menjadikan guru lebih bereskpresif dalam menyampaikan cerita, memudahkan anak untuk 
memahami materi yang diajarkan. Menurut Moeslichatoen bercerita dalam pembelajaran 
memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan kognitif, dan memberikan 
informasi tentang cerita yang disampaikan dengan alat bantu media berupa boneka tangan. 
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Pendahuluan
• Penelitian ini adalah untuk menemukan cara yang efektif untuk meningkatkan 

konsentrasi anak usia 4-5 tahun di TK Roudlotul Hidayah Pakis menggunakan 
metode bercerita dengan media boneka tangan. Dengan harapan penelitian ini 
dapat menemukan metode yang efektif dalam pembelajaran untuk diterapkan 
di TK Roudlotul Hidayah Pakis. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Apakah metode bercerita menggunakan media boneka tangan dapat 

meningkatkan konsentrasi anak usia 4-5 tahun?

• Bagaimana hasil dari peningkatan konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun 
melalalui metode bercerita dengan media boneka tangan di TK Roudlotul 
Hidayah Mojokerto?



6

Temuan penting penelitian
• Adapun peneliti sebelumnya menyatakan “Peneliti berupaya untuk mencari media 

pembelajaran yang membuat anak merasa senang dengan tujuan meningkatkan daya 
konsentrasi dan fokus yang tinggi sehingga anak mempunyai daya tarik untuk belajar”. 
Hal ini memberikan dasar bagi peneliti untuk meningkatkan konsentrasi anak dengan 
metode bercerita menggunakan media boneka tangan. 

• Perbedaan antara peneliti sebelumnya dan peneliti ini terletak pada kemampuan anak: 
Peneliti sebelumnya menunjukkan kemampuan anak untuk berbicara dengan metode 
bercerita menggunakan media boneka tangan, sedangkan peneliti ini menunjukkan 
kemampuan anak untuk meningkatkan konsentrasi mereka dengan metode dan media 
yang sama, peneliti ini bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi anak usia 4-5 tahun 
dengan metode bercerita menggunakan media boneka tangan.
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Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di TK Roudlotul Hidayah Pakis yang 
berfungsi untuk meningkatkan konsentrasi anak usia 4-5 tahun, dengan harapan tindakan ini 
mampu meningkatkan konsentrasi secara optimal. Subjek dalam penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan di TK Roudlotul Hidayah Pakis terdapat 15 peserta didik, yang masing-
masing memiliki 6 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan di TK 
Roudlotul Hidayah Pakis, yang beralamatkan Jln. Pondok Pesantren RT.001 RW.003, Ds. 
Pakis-Trowulan, Kabupaten Mojokerto. 

Adapun indikator keberhasilan dalam meningkatkan konsentrasi anak melalui metode 
bercerita menggunakan media boneka tangan dinyatakan berhasil apabila mencapai 75% dari 
keseluruhan jumlah peserta didik usia 4-5 tahun di TK Roudlotul Hidayah.
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Hasil dan Pembahasan
• Penelitian ini dilakukan di TK Roudlotul Hidayah Pakis dengan menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas. TK Roudloul Hidayah ini memiliki 1 ruang TK A, dan 1 ruang 
TK B dengan fasilitas didalam nya terdapat meja, kursi, papan tulis, kipas angin, dan loker 
sepatu. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap metode pembelajaran 
saat ini di kelas, merancang tindakan perbaikan, melaksanakan tindakan tersebut, dan 
kemudian merefleksikan hasilnya. Proses ini selanjutnya akan berlanjut pada siklus 
berikutnya. 

• Deskripsi Hasil Prasiklus 

• Berdasarkan temuan peneliti pada tahap pra siklus tentang meningkatkan konsentrasi anak 
dengan bercerita menggunakan media boneka tangan pada anak usia 4-5 tahun. Hasil 
observasi prasiklus pada proses pembelajaran ini memberikan konsentrasi anak dalam 
belajar dengan hasil sebagai berikut:
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Lanjutan
• Tabel.1 hasil observasi konsentrasi anak prasiklus

No Nama Anak Indikator

Jumlah Presentase (%) Keterangan

Anak mampu memperhatikan

guru saat menjelaskan

pembelajaran

Anak merespon dan

berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran

1 Gibran 1 1    2 25% Belum Berkembang (BB)

2 Bizar 2 2 4 50% Mulai Berkembang (MB)

3 Fatchur 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

4 Andik 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

5 Achmad 2 2 4 50% Mulai Berkembang (MB)

6 Fazal 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

7 Rival 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

8 Khambali 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

9 Jaka 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

10 Alea 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

11 Rista 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

12 Ayeshaa 2 2 4 50% Mulai Berkembang (MB)

13 Kanza 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

14 Aisa 2 2 4 50% Mulai Berkembang (MB)

15 Zakia 1 1 2 25% Belum Berkembang (BB)

Jumlah 38 475%

Rata-Rata 31,67%
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Lanjutan 
• Dari tabel.1 pada tahap prasiklus terdapat kriteria belum berkembang (BB) sebanyak 11 

anak dari 15 anak, dan terdapat kiteria mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak dari 15 
anak. Maka beberapa dari mereka masih perlu dukungan dan stimulasi agar anak dapat 
berkembang dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak tersebut belum mencapai 

indikator keberhasilan dan perlu dilanjutkan pada tahap siklus 1. 

• Deskripsi Hasil Siklus 1 

• Pelaksanaan siklus 1 dilakukan sebanyak 2x pertemuan pada hari Minggu 26 Mei 2024, 
Kamis 30 Mei 2024. Dalam siklus 1 pada pertemuan 1 dilakukan metode bercerita pada 
proses pembelajaran menggunakan media boneka tangan hewan dengan bertemakan 
bercerita bebas dan pertemuan ke 2 menampilkan video macam macam hewan kemudian 
bercerita bebas bertemakan  hutan terbakar dengan media boneka tangan.



11

Lanjutan 
• Tabel.2 hasil observasi konsentrasi anak siklus 1

No Nama Anak Indikator

Jumlah Presentase (%) Keterangan

Anak mampu memperhatikan guru saat

menjelaskan pembelajaran

Anak merespon dan berpartisipasi aktif

dalam pembelajaran

1 Gibran 3 2     5 62,5% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

2 Bizar 3 3 6 75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

3 Fatchur 3 2 5 62,5% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

4 Andik 2 1 3 37,5% Muai Berkembang (MB)

5 Achmad 2 1 3 37,5% Mulai Berkembang (MB)

6 Fazal 3 2 5 62,5% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

7 Rival 3 3 6 75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

8 Khambali 3 1 4 50% Mulai Berkembang (MB)

9 Jaka 3 2 5 62,5% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

10 Alea 3 3 6 75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

11 Rista 3 2 5 62,5% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

12 Ayeshaa 2 1 3 37,5% Mulai Berkembang (MB)

13 Kanza 2 1 3 37,5% Mulai Berkembang (MB)

14 Aisa 2 2 4 50% Mulai Berkembang (MB)

15 Zakia 3 2 5 62,5% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

Jumlah 68 850%

Rata-Rata 56,67%
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Lanjutan 
• Pada tabel.2 menunjukkan bahwa hasil observasi konsentrasi anak pada tahap siklus 1 

mengalami peningkatan dari tahap sebelumnya pada prsiklus. Dapat dilihat dari kriteria 
yang belum berkembang sudah tidak tercantum, untuk yang memperoleh kriteria mulai 
berkembang terdapat 6 peserta didik dari seluruh jumlah anak, kriteria berkembang sesuai 
harapan terdapat 9 peserta didik, dan yang memperoleh kriteria berkembang sangat baik 
belum memenuhi. Maka rata-rata yang diperolah dari siklus 1 sebanyak 56,67%, 
dikarenakan belum mencapai tingkat indikator keberhasilan untuk itu diperlukan tahap 
selanjutnya yaitu siklus 2. 

• Deskripsi Hasil Siklus II

• Setelah dilakukan tahap siklus 1 pada observasi sebelumnya belum memenuhi capaian 
tingkat indikator keberhasilan. Pelaksanaan siklus 2 ini dilakukan sebanyak 2x pertemuan 
pada hari Minggu 02 Juni 2024, dan hari Senin, 02 Juni 2024. Pada pertemuan 1 dilakukan 
dengan pembelajaran metode bercerita yang berjudul “Nino Yang Pemberani” dengan 
menggunakan media boneka tangan. Dan pertemuan 2 juga metode bercerita yang berjudul 
“Kejutan Untuk Koko” dengan boneka tangan.
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Lanjutan 
• Tabel.3 hasil observasi konsentrasi anak siklus 2

No Nama Anak Indikator

Jumlah Presentase (%) Keterangan

Anak mampu memperhatikan guru

saat menjelaskan pembelajaran

Anak merespon dan berpartisipasi aktif

dalam pembelajaran

1 Gibran 3 3   6 75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

2 Bizar 4 4 8 100% Berkembang Sangat Baik (BSB)

3 Fatchur 4 4 8 100% Berkembang Sangat Baik (BSB)

4 Andik 4 3 7 87,5% Berkembang Sangat Baik (BSB)

5 Achmad 4 3 7 87,5% Berkembang Sangat Baik (BSB)

6 Fazal 4 3 7 87,5% Berkembang Sangat Baik (BSB)

7 Rival 4 4 8 100% Berkembang Sangat Baik (BSB)

8 Khambali 3 3 6 75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

9 Jaka 4 3 7 87,5% Berkembang Sangat Baik (BSB)

10 Alea 4 3 7 87,5% Berkembang Sangat Baik (BSB)

11 Rista 4 3 7 87,5% Berkembang Sangat Baik (BSB)

12 Ayeshaa 4 3 7 87,5% Berkembang Sangat Baik (BSB)

13 Kanza 2 1 3 37,5% Mulai Berkembang (MB)

14 Aisa 3 3 6 75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

15 Zakia 4 3 7 87.5% Berkembang Sangat Baik (BSB)

Jumlah 101 1262,5%

Rata-Rata 84,16%
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Lanjutan 
• Pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil dari konsentrasi anak pada siklus II mengalami 

peningkatan, dengan memperoleh kriteria mulai berkembang (MB) hanya terdapat 1 anak 
didik, ada 3 siswa dengan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH), dan ada 11 siswa 
dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB), dengan memperoleh total rata-rata 
sebanyak 84,16%. Sehingga dapat dikatakan mencapai tingkat indikator yang diinginkan, 
maka penelitian tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya.



15

Lanjutan 
• Pembahasan

• Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di TK Roudlotul Hidayah Pakis dalam 
meningkatan konsentrasi anak melalui metode bercerita dengan menggunakan media 
boneka tangan pada usia 4-5 tahun. Dengan tahap siklus 1 dan 2 yang masing-masing 
dilakukan 2x pertemuan dalam tiap siklus, sehingga anak memiliki proses untuk 
meningkatkan konsentrasi nya saat pembelajaran. Pada setiap pertemuan anak-anak juga 
dapat berkembang dengan tingkat konsentrasi yang berbeda. 

• Hasil yang diperoleh tiap siklus juga berbeda sesuai dengan tingkat konsetrasi anak pada 
setiap pertemuan dapat diketahui pada tahap prasiklus memperoleh rata-rata 31,67%, yang 
kemudian meningkat di siklus 1 dengan rata-rata 56,67%, namun belu mencapai tingkat 
indikator keberhasilan sehingga diperlukan untuk ke siklus selanjutnya. Pada tahap siklus 2 
ternyata mengalami peningkatan dengan memperoleh rata-rata sebanyak 84,16%. Maka 
dapat dinyatakan sudah mencapai tingkat indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan 
yaitu 75%. 
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Lanjutan 
• Peningkatan yang terjadi ditunjang dari beberapa faktor keberhasilan setiap siklus nya. 

Adanya cerita karangan bebas yang dibuat menarik dapat membuat anak merasa lebih 
penasaran, pendukung dari cerita itu juga menggunakan media boneka tangan yang 
menjadikan anak berpastisipasi dengan aktif melakukan tanya jawab, anak-anak pun 
terlibat dalam media yang digunakan, membuat anak merasa senang dengan suasana kelas 
yang asyik, sehingga dapat menarik minat dan perhatian anak dari cerita yang disampaikan. 
Begitupun sejalan dengan pendapat Karmila, boneka tangan mempunyai beberapa 
keuntungan sebagai alat pendukung, maka akan lebih mudah menarik minat dan perhatian 
anak saat pembelajaran. 
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Kesimpulan 
• Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan konsentrasi anak melalui 

metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan pada usia 4-5 tahun di TK 
Roudlotul Hidayah Pakis dilakukan dengan 3 tahap, yaitu Prasiklus, Sikus 1, dan Siklus 2. 
Dalam prasiklus membuat media yang digunakan adalah boneka tangan, tahap siklus 1 
menyusun RPPH yang digunakan, siklus 2 merefleksi kembali terkait proses pembelajaran 
bercerita dengan media boneka tangan, dari 3 tahap tersebut mengalami peningkatan dan 
mencapai tingkat indikator keberhasilan yang ditetapkan. Hasil dari penelitian pada 
prasiklus memperoleh sebanyak 31,67%, Siklus 1 memperoleh sebanyak 56,67%, dan 
Siklus 2 memperoleh sebanyak 84,16%. Terdapat faktor pendukung yang mempengaruhi 
tingkat konsentrasi anak yaitu cerita yang menarik dan media pendukung pembelajaran.
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